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ABSTRAK

PT Dua Samudera Perkasa adalah salah satu usaha pengelolaan pelabuhan, merupakan usaha yang sangat
mendukung kelancaran dan kecepatan distribusi hasil tambang. Adanya permintaan produk batubara vang tidak dimiliki,
sehingga perusahaanpun berinisiatif untuk melakukan pencampuran batubara. Tujuannya adalah agar produk batubara dari
perusahaan tersebut dapat terjual sesuai dengan permintaan pembeli.

Upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan pemisahan terhadap beberapa tipe batubara yang berbeda
kualitasnya yang disediakan oleh PT Dua Samudera Perkasa. Mencoba melakukan simulasi coa! Blending dengan
menggunakan perhitungan dengan cara teoritik untuk mengetahui nilai kualitas serta kuantitas batubara yang diinginkan
oleh pembeli. Permintaan pembeli untuk nilai kualitas batubara adalah CV 5.500 Kcal/Kg, TM = 38%, TS = 1%, dan Ask
= 8%, serta dengan kuantitas sebesar 55.000 ton.

Dari hasil simulasi A/ending untuk semua tipe batubara yaitu dari tipe 1 hingga tipe 4 batubara, maka didapatkan
pada simulasi tipe 1 dan tipe 3 menghasilkan 2 produk batubara, pada tipe 1 dan tipe 4 menghasilkan 5 produk batubara,
dan pada simulas tipe 2 dan 4 menghasilkan 4 produk batubara dengan nilai calorific value, total moisture, total sulphur
dan Ash yang sesuai dengan kriteria pembeli dan 9 produk lainnya tidak sesuai dengan kriteria permintaan pembeli. Dari
gsemua produk yang telah didapatkan, maka diperoleh juga haszil simulazi yang paling direkomendasikan, yaitu pada
gimulagi batubara tipe 1 dan tipe 4 dengan nilai kalori 5.300 kcal/kg dan penggunaan batubaranya untuk tipe 1 sebesar
41.733 ton dan tipe 4 sebesar 13.267 ton, sehingga didapatkan harga dasar Rp. 259.859/ton. Dilihat dari harga dasar vang
diperoleh dengan harga jual vang telah ditetapkan perusahaan sebesar Rp. 355.000/ton maka perusahaan memperoleh
keuntungan maksimal sebesar Rp. 95.141/ton.

Kata kata kunci: Batubara, Tipe Batubara, Blending, Simulasi.

PENDAHULUAN

Perugahaan PT Dua Samudera Perkasa
direncanakan akan melakukan kegiatan penjualan produk
batubara berdasarkan permintaan Auyer, dengan nilai
kalori (Calorific Value pada basis data (adb)) produk
batubara sebesar 5.500 Kcal/Kg. Kendala yang dihadapi
perusahaan adalah tidak tersedianya produk batubara
dengan karakteristik yang diinginkan Auyer, sehingga
perusahaan PT Dua Samudera Perkasa harus melakukan
kegiatan coa! hlending antar batubara sehingga dapat
memenuhi produk permintaan Auyer.

Adapun  parameter rencana  pengkapalan
berdasarkan permintaan buyer dengan nilai kalori sebesar
5.500 Kcal/Kg (adb), TM 34 % (ar), Ash 5 % {(adb) dan
TS 0,5 — 1 % (adb). Perhitungan simulasi coq! blending
dilakukan dengan menggunakan perhitungan secara
teoritik. Perencanaan komposisi coa! blending dilakukan
minimal terhadap 2 jenis batubara, rencana pencampuran
menggunakan kualitas batubara dengan kalori sebesar
4,998 Kcalkg {adb), 5.022 Kcal/’kg (adb), 5.614 Kcalkg
{adb) dan 6.250 Kcal/Kg (adb).

METODOLOGI

Secara umum teknik pencampuran batubara {coa/
Blending) lebih murah secara investasi dan operasional,
dengan hasil yang mendekati akurat dan dapat diharapkan.
Pemanfaatan teknik ini juga data mengurangi kandungan
gsulfur dan abu batubara. Untuk melakukan melakukan
coal blending terdapat beberapa hal vyang harus
dipertimbangkan, seperti ukuran partikel batubara yang
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akan dicampur dalam kondisi seragam sehingga dihasilkan
pencampuran yang homogen. (Komariah, 2012 ; 21)

Pencampuran  batubara  dilakukan  untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan,
dengan komposisi yang homogen, secara teoritis
parameter kualitas campurannya dapat didekati dengan
persamaan rumus berikut:

(C.2)=(A.X)+{(C-A)Y (1)
C-A=B {2)
7n = (A.Xn)+(B.Yn
© (3)

Keterangan :

A Berat tumpukan batubara 1 (Ton)

B = Berat tumpukan batubara 2 (Ton)

C = Cargo/Muatan Tongkang (Ton)

X = Kualitas batubara terhadap nilai kalor 1
(kkalkg)

Y = Kualitas batubara terhadap nilai kalor 2
{kkal’kg)

Zn = Kualitas Hasil campuran batubara 1 dan 2 (kg)

Xn = Kaualitas batubara 1 terhadap parameter TM,
TS, dan Ash (%)

Yn = Kualitag batubara 2 terhadap parameter TM,

TS, dan Ash (%)
{Muchjidin, 2006 ; 373)

Metode Alending adalah teknik atau cara
pelaksanaan pencampuran batubara yang dilakukan, ada
dua cara untuk melakukan kegiatan coq! blending, antara
lain:
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1. Coal blending Pada Saat Pemuatan
Coql blending pada szaat pemuvatan vaitu kegiatan
pencampuran vang dilakbukan secara langsung pada
pemuatan batubara ke dalam tonglang menggunakan
alat mekanis berupa bucket loader

2. Coal blending di Stockpile Sebelum Penglapalan
Coal Blending & Stockpile saat pemuatan yaitu cara
pencampuran batubara menggunalan alat stacker dan
reclaimar.

Metode vang dapat dilakukan pada saat membuat
tumpukan yang sekaligus membentuk formasi Blending,
vaitu
1. Chevron stockpilling

Suatu cara blemdimg dengan membentul tumpulkan
menurut garis bujur dan penampang silang (cross
sectionn) betbentul  segitiga  dimana  komponen-
komponen berurutan ditimbun sama rata sepanjang
poros tengah tumpukan.

- Batubara A
- Batubara §

Gambar-1. Chewron stockpilling
2. Windrow stockpiling
Suatu cara Alending dengan membentuk tumpukan
menurut garis bujur dari penampang saling berbentule
segitiga  ditmmana lkomponen-komponen  beruritan
ditmbun dalam tumpukan yang berdampingan maju
membentuk keseluruhan tumpulkan.

Bl sawcans
Bl s:uwass

Gambar-2. Windrow stockpiling
3. Layersd stockpiling
Cara membentul  tumpukan  dimana  komponen-
komponen berurutan  ditambahkan  dalam  bentuk
lapizan.

| P
Bl catwanas

Gambar-3. Layered stockpiling
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HASIL DAN DISKUSI
Hasil Pengolahan Data
a. Lokasi Eegiatan Coal blending

Leokast kegiatan coal dlending vang akan dilabukan
oleh PT Dua Samudera Perkasza vang bekerjasama dengan
IT Thonlin Marine Line Eegiatan coal MWending biza
dilakulan di dua tempat yaitn bisa dilakukan di part
loading PT Dua Samudera Perkasa ataupun langsung
dilaboulcan di reother vessel.
b, EKualitas Batubara Permintaan Pembeli

Eualita batubara yang digunakan dalam melakukan
pethitungan simulasi adalah kualita batubara actual dat
persahaan vang  akan  disimulasian  berdasarkan
karalcteristile kualtas permintaan pembeli (reguest buoyer).
Eualitas permintaan pembeli {reguest buyer) dapat dilihat
pada table-1.

Tahel-1. Kualitaz Perrnintaan Pembeli

Farameter Tipica! Refecting B asiz Unit
Tzl Mhoishere (T 4 =37 {an %
Caloic Vsl (CW) 5.500 <5300 (adh) Fral'ky
Ask [Azh) 5 =2 (adb) £
Tota! Sulohur( TS) 05 ER (adh) k]
Tols! Camo (Tar) 55000 (hiT)

c.  TipeBatubara Yang Tersedia

Pada simulasi pencampuran batubara (coal dlending)
akan dilakukan menggunakan 4 tipe batubara yang
dimilild oleh PT Thonlin Baratama serta subkontraktor dari
FT Thonlin Group dimana profil batubaranya memiliki
nilal kualitas vang berbeda-beda Eualitas batubara dapat
dilihat pada tabel -2,

Tahel-2. Patameter Kualitag Batubara Tipe 1

Analisis Basiz|FPoing| Thnit
Total Maisture Ar |122.19] W
Dnherant Moisture | Adb |12,04] %
Ash Conient Adh ] 4,36 %4
Volatile Matier Adb 4264 %
Toteld Sulphur Adk 1010 9%
rocs Calarific Valie | Adb |4 988 [Kealfkg

Tahel-3. Pamrmeter Kualitas Batubara Tipe 2
Analisis B aziz|Poiai] it
Total Moisture Ar 13417 %

Inherent Moistre | Adb (1474 %
Ash Content Adb | 3,54 %
Volatile Matter Adb 4254 %
Total Sulphur Ade 053] %
ross Calorifie Value | Adb |5.022Eccallg

Tahel-4. Pammeter Kualitas Batubara Tipe 3
Analisis BasislSaisail TTnit
Total Maisture Ar 137,241 %

fubarent Moisture | Adb |15,18] %
Ash Contant Adh | B.58 %
Valatile Maitar Adb |32.03] %
Toiel Sulphur Adb 1 1,67 %
(ross Calorific Falue | Adb |0.614 Ecalikg
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Tabel-5. Parameter Kualitas Batubara Tipe 4
Analisis Basis|Poinf| Unit

Total Moisture Ar 142,131 %
Inherent Moisture | Adb |13.88] %
Ash Content Adb [12.74] %
Volatile Matter Adb 36,12 %
Total Sulphur Adb |0,16] %
Gross Calorific Value | Adb |6.250[Kcal/kg

d.  Ketersediaan Batubara
Data aktual ketersediaan batubara untuk tipe 1, tipe
2, tipe 3 dan tipe 4, dapat dilihat pada Tabel-6.

Tabel-6. Ketersediaan Batubara

Tipe Batubara Bulan (2015) Stock Batubara (Ton)
1 {(Satu) Novembar 2015 504.078
2 {Dua) November 2015 187.006
3 (Tiga) November 2015 295.897
4 (Empat) Novembar 2015 493341

e.  Pengolahan Data Simulasi Pencampuran Batubara

Pengolahan  dilakukan  dengan  melakukan
perhitungan simulasi terhadap pencampuran batubara yang
akan dilakukan Sebelum dilakukannya perhitungan
simulasi terlebih dahulu menetapkan pasangan antara
masing-masing kualitas batubara yang berbeda, seperti
berikut:

1. Batubara Tipe 1 dengan Batubara Tipe 3.
2. Batubara Tipe 1 dengan Batubara Tipe 4.
3. Batubara Tipe 2 dengan Batubara Tipe 3.
4. Batubara Tipe 2 dengan Batubara Tipe 4.

Menentukan ~ pasangan  batubara  bertujuan
mempermudah dalam simulasi pencampuran batubara,
terhadap 4 tipe batubara yang ada. Dengan menggunakan
data yang didapat, maka selanjutnya dilakukan pengolahan
data  dengan  melakukan  perhitungan  simulasi
pencampuran batubara maksimal terhadap 2 jemis
batubara, menggunakan rumus persamaan (teoritik).
Kualitas batubara yang digunakan untuk perhitungan
simulasi adalah kualitas aktual dari perusahaan PT Dua
Samudera Perkasa yang kemudian disesuaitkan dengan
permintaan pembeli.

Tabel-7. Karakteristik Permintaan Pembeli
Parameter Typical | Rejection | Basis [ Unit
Total Moisture (TM) 34 PIAT {ar) 9%
Calorific Value (CV)  5.500 <5300 | (adb) [Kcal’Kg
Ash (Ash) 5 >8 (adb) %
Total Sulphur (TS) 0.5 >1 {adb) %
Total Cargo (Ton) 55.000 (M

Dengan menggunakan data yang didapat, maka
selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan melakukan
perhitungan hasil blending secara manual, sehingga di
dapatkan hasil pada tabel-8 sampai tabel-10.
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Tabel-8. Hasil Perhitingan Simulasi Coal blending antara
Batubara Tipe 1 dan Batubara Tipe 3.

Harga Parameter Kualitas Batubara Tonase

Simulasi | DT o i el

Simulasi (adb) (ar) (adb) | (adh) Tivel | Tive3s
®p) | etk | o) | cw) | om | TP f Tiee

(Tom) (Ton)

e 5.300- - [os5- | o o

ge Permintaan 5.500 37 1 i

S““;‘]‘“‘ 278.761 5.300 3467 | 087 | 643 | 28086 | 26.964
S““;]‘“‘ 296.792 5.350 3508 | 100 [ 677 | 2357 | 31420
S““;]a“ 314824 5,400 349 | 1,12 711 | 19107 | 35893
S““:]a“ 332856 5.450 3590 | 125 | 746 | 14643 | 40357
S““;“a“ 350887 5500 | 3631 | 138 | 780 | 10179 | 44821

Tabel-9. Hasil Perhitungan Sinmlasi Coal blending antara
Batubara Tipe 1 dan Batubara Tipe 4.

Harga Parameter Fualitas Batubara Tonase
Dasar
Simulas : T T8 ASH
Simla ?k“;aﬁfg Gy | Gady | @db) | Tipe | Tipe
A oo | oo | o 1 4
- 5.300- 34— 0,5— (Tom) (Tomn)
Fange Permintaan 5500 37 1 S
Sumulast | 259.85 Eize AT .. | 4173 | 1326
1 : 300 34,5 & 5
Simulasi | 27476 g e || omem ] 3953 | 1546
2 1 i B 7 3
Birulasi 28963 Eiie AT iy i 37.34 17.66
3 3 o o
Simulast | 304.56 ELiEs s | e e 3514 | 1985
4 5 s E e 4 ]
Simulast | 31946 =l T e = 3294 | 2205
5 3 50 36,18 2 Tl B 3

Tabel-10. Hasil Perhitungan Simulasi Coal blending antara
Batubara Tipe 2 dan Batubara Tipe 3.

Harga Parameter Kualitas Batubara Tonase
o . Dasar A i
Sitnilast : ™ TS ASH Tipe Tipe
Simula fk"agj]‘{"’; @) | (adby | cadt) | 2 3
si (Rp) ol (%) (%) @) | (Ton) | (Ton)
5.300- 34— 05— _
Rarge Permintaan = 500 27 1 5-8
Sirulasi 250 359 5300 35,61 107 591 4173 13.26
1 3 7
Simulast R S s 3953 15.4¢
3 274.781 g 116 6.3 7 3
Sirmulasi B g o 2 3734 17.66
3 289.633 [ 126 o o
Birmulasi £ T < 3514 19.85
4 304565 636 1:35 1 4 &
Simulasi £ s 2.5 32.94 22.05
5 319467 145 61 7 3

Tabel-11. Hasil Perhitungan Simulasi Coal blending antara
Batubara Tipe 2 dan Batubara Tipe 4.

Parameter Kualitas Batubara Tonase
Harga AS
. 5 Dasar T™M TS H
Simulast Simala | V@) 0 ey | adb | Tipe | Tipe
iy | Gl | ey e [y | 2 | 4
(%) (Ton) | (Ton)
Range Perrmintaan 5535%% 3;7_ O’? | 5-8
Strrulasi | 350369 . - | 4254 | 1245
5 530 35 97 . L ;
Sirmlasi 380,508 o s s - . 4030 14.69
5 36,30 s ;
Sirmilasi | 370 636 - W I— | 3807 | 1692
3 100 36.62 i ; - o
Tl | 260,75 T e | vmn | 27s | 2288 | 1916
: 150 36,4 0.4¢ 61 i o
S1ml5.11351 35093 <o o | 0w | 0 33159 21.940

Dengan data yang telah diperoleh dari hasil
simulasi coal blending, maka selanjutnya dapat dilakukan
simulasi keuntungan untuk mengetahui apakah perusahaan
mendapatkan keuntungan atau kerugian, sehingga
didapatkan hasil pada tabel-12 sampai tabel-15.
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Tabel-12. Simulasi Keuntungan Pada Hasil Coa/ biending
Tipe 1 dan Tipe 3

Harga | 4OUE | rgnaceBatubara | Taigalasr | Keuntungan
ol o ‘Simulasi (Ton) Simulasi Simulasi
(KcalK g) : Ep) RBp)
S’T".“E]“l“ HDS = total
e Tipel | Tiped | hargattotal | (KS=HJ-HDS)
an Tipe
muatan
3
5.300 28,036 | 26.964 278,761 76328
Rp.
355.000 5.350 23571 | 31429 256,792 58,208
5.400 19107 | 35.893 314.824 40176
5450 14843 | 40357 332 856 23144
5500 10179 | 44 821 350887 1113

Tabel-13. Simulasi Keuntungan Pada Hasil Coal blending
Tipe 1 dan Tipe 4

Harga C’aiorg":e Tanase Batubara Ha_t:ga:-Das.a_r Kﬂm tl.mg;m
Tual Vahie Simurlast (Tan) Sirmulasi Simulasi
_ (KeakKg) - ®p) (Rp)
S%;“L"’ls‘ HDS = tatal
P E Tipe 1 Tipe 4 harga/total (K8 = HJ- HDS)
dan Tipe
muatan
4
" 5300 41733 | 13267 259.859 o5 141
p.
355,00 5.350 39537 | 15463 274761 80,220
5400 37340 | 17 660 289663 65337
5450 35144 | 19856 304 565 50,435
5500 32047 | 22053 319467 35533

Tabel-14. Simulasi Keuntungan Pada Hasil Coa/ biending
Tipe 2 dan Tipe 3

Harga i Tonase Batubara Harﬁd WELER IR
Jual et Simulasi (Ton) i S
S (KealiKg) S (Bp) Rp)

S_E“Ll;s' HDS = total
BE: Tipe2 | Tiped | hargattotal | (KS=FJ HDS)
dan Tipe
3 muatan
5.300 29172 25928 340020 14930
Rp.
355,000 5.350 24 527 30473 348297 6703
5.400 19.882 35.118 356574 -1.574
5.450 15.238 39.764 364.851 -9.851
5.500 10,591 44 409 373128 -18128

Tabel-15. Simulasi Keuntungan Pada Hasil Coa/ biending

Tipe 2 dan Tipe 4

Harza C‘E'f;';ﬁf': Tonase Batubara H?srgﬁ?n?r K%ﬁﬁf" :
Jual Simulasi (Ton) o '
: (KearKg) sy e (Bp)
S;?‘:";‘ HDS = total
P % Tipe 2 Tipe 4 harga/total (K8 = HJ - HDS)
dan Tipe
muatan
4
Rp. 5300 42545 | 12451 350,369 4,631
355.00 5350 40309 | 14691 360,508 5,508
5.400 32070 | 16920 370,646 - 15,646
5.450 35831 | 19169 330785 - 25785
5500 33591 | 21400 390,923 -35.923

Analisa Kualitas Batubara Hasil Blending

Dilihat dari hasil keseluruhan simulasi coal
blending yang dilakukan secara teoritis, maka secara
keseluruhan dari ke empat tipe tersebut terdapat analisa
kualitas hasil yang menunjukkan hubungan antar nilai
calorific value mlai total moisture mlai total sulphur dan
nilai ash pada simulasi coal blending. Hasilnya dapat
dilihat pada gambar-4.
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Gambar-4. Grafik Kualitas Produk Batubara Simulasi
(Tipe 1 dan Tipe 3)

Untuk simulasi coal blending pada Tipe 1 dengan
Tipe 3, dapat dilihat pada grafik, yang menampilkan
bahwa pada simulasi coal blending pada nilai kalori
batubara 5.400 keal/kg, 5450 kecal’kg dan 5.500 kcal/kg
menunjukkan bahwa nilai fofal sulphur berada di luar
range permintaan buyer. Untuk simulasi pada mlai kalon
5.300 keal/kg dan 5.350 keal/kg pada nilai total moisture,
nilai fofal sulphur dan nilai ash masih sesuai dengan
permintaan buyer.

Gambar-5. Grafik Kualitas Produk Batubara Simulasi
{Tipe 1 dan Tipe 4)

Untuk simulasi coal blending pada Tipe 1 dengan
Tipe 4, dapat dilihat pada grafik, yang menampilkan
bahwa pada simulasi coal blending pada nilai kalori
batubara 5300 kecal’kg, 5.350 kcal/kg, 5400 kcalkg,
5.450 keallkg dan 5.500 kcal/kg menunjukkan bahwa
semua nilai analisa baik pada nilai tofal moisture, nilai
total  sulphur dan milai ash masth sesuai  dengan
permintaan buyer.

Gambar-6. Grafik Kualitas Produk Batubara Sirmulasi
{Tipe 2 dan Tipe 3)
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Untuk simulasi coql Blending pada Tipe 2 dengan
Tipe 3, dapat dilihat pada grafik, yang menampilkan
bahwa pada simulasi cog! blending pada nilai kalori
batubara 5.300 kcal’kg, 5.350 kcal’kg, 5.400 kcalkg,
5.450 keal’kg dan 5.500 kcal’kg menunjukkan bahwa nilai
total sudphier berada di luar range permintaan Auyer,
sedengkan untuk nilai tofal moistere dan nilai sk masih
sesuai dengan permintaan Auyer. parameter yang telah
ditentukan (batas rejection).

Gambar-7. Grafik Kualitas Produk Batubara Simulasi
(Tipe 2 dan Tipe 4)

Untuk simulasi coa! blerding pada tipe 2 dengan
tipe 4, dapat dilihat pada grafik, yang menampilkan bahwa
pada simulasi coq! Blending pada nilai kalori batubara
5.500 keal’kg menunjukkan bahwa nilai total moishire
berada di luar range permintaan buyer Untuk simulasi
pada nilai kalori 5.300 kcal’kg, 5.350 kcal/kg, 5.400
keal’kg, 5.450 kcal’kg pada nilai total moisture nilai total
sulphur dan nilai 2sh masih sesuai dengan permintaan
Buyer.

Analisa Penggunaan Produk Batubara

Dilihat dari hasil dari keseluruhan simulasi coq/
Alending yang dilakukan secara teoritis, maka secara
keseluruhan dari ke empat tipe tersebut terdapat analiza
penggunaan produk batubara pada simulasi pencampuran
batubara yang telah dilakukan. Hasilnya dapat dilihat pada
tabel-16 dan gambar-8.

Tabel-16. Analisa Penggunaan Produk Batubara Untuk Simulasi
Blending Tipe 1 dan Tipe 3 vang Sesuai Permintaan Pembeli

Sindasi Produk Batuk Tonase { Ton)
RS {keallke) Tigel | Tied
5300 ®036 | 26964

Tipe 1 dan Tipe 3
3 ¥ 5350 357 | 3142

*Tipel BTipe3

31429

Tonase {Ton)

26,964 .
2803
235

5.550

Calorific Value (keal/kg)

Gambar-8. Grafik simulasi Penggunaan Batubara
(Tipe 1 dan Tipe 3)
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Simulasi pencampuran penggunaan batubara
pada Tipe 1 dengan Tipe 3, dapat dilihat pada grafik yang
menampilkan bahwa simulasi coq! Alending pada nilai
kalori batubara 5.300 kcal/kg dan 5.350 kcal’kg saja vang
sesuai dengan permintaan pembeli (Auyer). Dapat dilihat
juga pada grafik bahwa simulasi pencampuran
penggunaan batubara pada nilai kalori batubara 5.300
kcal’kg relatif seimbang antara penggunaan tipe 1 yaitu
28.036 ton dan tipe 3 yaitu 26.964 ton, dan untuk simulasi
pencampuran penggunaan batubara pada nilai kalori
batubara 5.350 kcal/kg terlihat lebih dominan penggunaan
batubara untuk tipe 3 waitu 31.429 ton dan tipe 1 hanya
23.571 ton, untuk memenuhi tonase permintaan pembeli.

Tabel-17. Analisa Penggunaan Produk Batubara Untuk Simulasi
Blending Tipe 1 dan Tipe 4 yang Sesuai Permintaan Pembeli

o Procuk Batdhara el
Sireulasi - (kca},fkg) Tlpa 1 Tlpadi
5.300 1733 | 13267
5350 39537 | 15463
Tipe 1 dan Tipe 4 5.400 1340 | 17660
5.450 35144 | 19856
5.500 047 | 22053

SR
39537 49 340 A
s 32.947
£ B2053
17660 M8

5
£
5

13 357 12463

5300 5350 5400 5450 5500

Calorific Value (keal/kg)

Gambar-9. Grafik simulasi Penggunaan Batubara
(Tipe 1 dan Tipe 4)

Simulasi pencampuran penggunaan batubara pada
Tipe 1 dengan Tipe 4, dapat dilihat pada grafik yang
menampilkan bahwa simulasi coal blending pada semua
nilai kalori batubara dari 5.300 kcal’kg, 5.350 kcal’kg,
3400 kcal’kg, 5450 kcal’kg dan 3.500 kcal’kg sesuai
dengan permmintaan pembeli (Aiyer). Dapat dilihat juga
pada grafik bahwa, penggunaan untuk tipe 1 pada simulasi
tersebut masih sangat dominan untuk penggunaannya
terlihat pada simulasi dengan nilai kalori 5.300 kcal/kg.
Penggunaan untuk tipe 1 sangat dominan mencapai 41.733
ton sedangkan untuk tipe 4 hanya 13.267 ton, untuk
memenuhi tonase permintaan pembeli.

Tabel-18. Analisa Penggunaan Produk Batubara Untuk Simulasi
Blending Tipe 2 dan Tipe 4 yang Sesuai Permintaan Pembeli

D Torass { Tos

—_ Produk Batibara EEee
Sirlasi S o
sz thealileg Tipe2 | Tiped
5300 42,549 12451

5350 40,309 14691

Tipe 2 dan Tipe 4

K 5 5400 32070 16520
5450 35831 19169
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Gambar-10. Grafik simulasi Penggunaan Batubara
(Tipe 2 dan Tipe 4)

Simulasi pencampuran penggunaan batubara pada
Tipe 2 dengan Tipe 4, dapat dilihat pada grafik yang
menampilkan bahwa simulasi coq!l blending pada nilai
kalori batubara 5.500 kcalkg saja yang tidak sesuai
dengan permintaan pembeli (£Fuyer). Dapat dilihat juga
pada grafik bahwa, penggunaan untuk tipe 2 masih sangat
dominan untuk penggunaannya terlihat pada simulasi
dengan nilai kalori 5.300 kcal/kg. Penggunaan untuk tipe 2
sangat dominan mencapai 42.549 ton sedangkan untuk
tipe 4 hanya 12.451 ton, untuk memenuhi tonase
permintaan pembeli.

Analisa Keuntungan Penjualan Batubara Hasil

Blending

Dilihat dari hasil keseluruhan simulasi coa!
Alending yang dilakukan secara teoritis, maka secara
keseluruhan dapat di analisa keuntungan penjualan
batubara hasil dlending.
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90.000 -

B0.00O -+ =
475328
70.000 +— S

60.000 +— N

¥ 58208
30.000 T

40.000
30.000
20,000 -
10.000
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Keuntungan (Rp\Ton)

5300 5.350

(keal/kg)

s K gUNEUR AN Simud asi
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Gambar-11. Grafik Keuntungan Simulasi Tipe 1 dan Tipe 3

Untuk keuntungan pada simulasi coc! Blending
antara tipe 1 dengan tipe 3 {Gambar-11} dapat dilihat pada
grafik, yang menampilkan bshwa pada kalori 3.300
kecal’kg menunjukkan bahwa keuntungen sebesar Rp.
76.329 dan pada kalori 5.350 kcal/kg menunjukkan bahwa
keuntungan sebesar Rp. 58.208.

Untuk keuntungan pada simulasi coq! Blending
antara tipe 1 dengan tipe 4 {Gambar-12) dapat dilihat pada
grafik, yang menampilkan bahwa pada nilai kalori 5.300
kcal’kg menunjukkan keuntungan terbesar yaitu sebesar
Rp. 95141 dan pada nilai kalori 5.500 kcallkg
menunjukkan keuntungan terkecil waitu sebesar Rp.
35.533.
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Gambar-12. Grafik Keuntungan Simulasi Tipe 1 dan Tipe 4

Dari semua analiza yang dilakukan pada
pencampuran batubara untuk tipe 1, tipe 2, tipe 3 dan juga
tipe 4, dari hasil analisa kualitas penggunaan batubaranya
hingga menganalisa keuntungannya menunjukan bahwa
hasil simulasi pencampuran untuk tipe 1 dengan tipe 3,
tipe 1 dengan tipe 4 dan juga tipe 2 dan tipe 4
menunjukkan pencampuran yang paling ideal.

Pada simulasi pencampuran tipe 1 dengan tipe 4
yang ditunjukkan pada gratik mengalami keuntungan pada
semua nilai kalori batubara, dan dapat ditunjukan bahwa
pada nilai kalori 5.300 kcal’kg merupakan keuntungan
terbesar yaitu sebesar Rp 95.141/ton dan juga pada nilai
kalori 5.500 kecal’kg merupakan keuntungan terkecil yaitu
sebesar Rp 35.533/on. Dilihat juga dari ketersediaan
batubara yang dimiliki oleh tipe 1 yaitu sebanyak 504.078
ton dan juga tipe 4 yaitu sebanyak 493.341 ton,
menunjukkan bahwa penggunaannya batubara pada semua
nilai kalorinya dapat dipenuhi dan ditunjukkan pada nilai
kalori 5.300 kcal’kg dengan keuntungan terbesar yaitu
sebesar Rp 95.141/ton ini masih dapat dipenuhi
penggunaannya, untuk tipe 1 digunakan sebanyak 41.733
ton dan untuk tipe 4 digunakan sebanyak 12.451 ton untuk
memenuhi permintaan pembeli (uyer). Pada simulasi
pencampuran tipe 1 dengan tipe 3 yang ditunjukkan pada
grafik, bahwa pada nilai kalori 5.300 kcal’kg dan 5.350
kecal’kg saja yang mengalami keuntungan, dan dapat
ditunjukan bahwa pada nilai kalori 5.300 kcal’kg
merupakan keuntungan terbesar yaitu sebesar Rp.
76.329/ton dan juga pada nilai kalori 3.330 kcalkg
merupakan keuntungan terkecil yaitu sebesar Rp
58.208/%on. Dilihat juga dari ketersediaan batubara yang
dimiliki oleh tipe 1 yaitu sebanyak 504.078 ton dan juga
tipe 3 vaitu sebanyak 295.897 ton, menunjukkan bahwa
penggunaannya batubara pada semua nilai kalorinya dapat
dipenuhi dan ditunjukkan pada nilai kalori 5.300 kcal’kg
dengan keuntungan terbesar yaitu sebesar Rp 76.329/ton
ini masih dapat dipenuhi penggunaannya, untuk tipe 1
digunakan sebanyak 28.036 ton dan untuk tipe 3
digunakan sebanyak 26.964 ton untuk memenuhi
permintaan pembeli (Auyer). Pada simulasi pencampuran
tipe 2 dengan tipe 4 yang ditunjukkan pada grafik, bahwa
pada nilai kalori 5.300 kcal’kg saja yang mengalami
keuntungan yaitu sebesar Rp. 4.631/ton. Dilihat juga dari
ketersediaan batubara yang dimiliki oleh tipe 2 yaitu
sebanyak 187.006 ton dan juga tipe 4 yaitu sebanyak
493.341 ton, menunjukkan bahwa penggunaannya
batubara untuk nilai kalori 5.300 kecalkg dengan
keuntungan terbesar yaitu sebesar Rp. 4.631/ton ini masih
dapat dipenuhi penggunaannya, untuk tipe 2 digunakan
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sebanyak 29.172 ton dan untuk tipe 4 digunakan sebanyak
25.928 ton untuk memenuhi permintaan pembeli (buyer).

Terlihat juga hasil yang menunjukkan tidak
tercapainya kualitas batubara permintaan buyer dan juga
akan mengalami kerugian apabila dilakukan kegiatan
pencampuran batubara. Terlihat pada hasil simulasi
pencampuran yang digunakan antara batubara tipe 1
dengan tipe 3 untuk nilai kalori 5.400 kealkg, 5.450
kcal’kg dan 5.500 kcal’kg, meskipun hasilnya mengalami
keuntungan namun kualitas batubaranya tidak sesuai
dengan permintaan pembeli (buyer) dan juga terdapat pada
batubara tipe 2 dengan tipe 3 dengan kalori 5.300 keal/kg
dan kalori 5350 kcal/kg dan juga pada kalori 5.400
keal/kg, 5.450 keal/kg dan 5.500 kecal/kg akan mengalami
kerugian apabila dilakukan pencampuran batubara.
Sedangkan pada simulasi pencampuran batubara antara
tipe 2 dengan tipe 4, meskipun menunjukkan bahwa
kualitas batubaranya sesuai dengan permintaan pembeli
(buver), namun pihak penjual akan mengalami kerugian
karena nilai jual yang tidak seimbang dengan modal yang
dikeluarkan perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

kualitas dan kuantitas batubara yang berada pada

perusahaan PT Dua Samudera Perkasa, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan antara lain :

1. Permintaan pembeli (huyer) pada PT Dua Samudera
Perkasa yaitu Calorific Value = 5.300 kecal/kg, Total
Moisture < 37 %, Total Sulfir <1 %, dan Ash < 8 %.

2. Simulasi  coal blending  dilakukan  dengan
menggunakan perhitungan secara teoritis, pada
keempat tipe batubara yang dimiliki. Tipe batubara
yang digunakan untuk proses simulasi coal blending
dikempokkan menjadi 4, yaitu tipe 1, tipe 2, tipe 3
dan tipe 4.

3. Dari hasil simulasi didapatkan beberapa alternatif
untuk mengoptimalkan tipe batubara yang memenuhi
kualitas batubara permintaan pembeli (buyer) dengan
melakukan blending pada tipe 1 dan tipe 3, tipe 1
dan tipe 4, tipe 2 dan tipe 3, pada tipe 2 dan tipe 4.

4. Diperoleh kualitas batubara sesuali permintaan
pembeli (huyer), dengan harga dasar terendah pada
simulasi batubara terhadap produk dengan nilai kalori
sebesar 5.300 kcal/kg. Pada simulasi tipe 1 dan tipe 3
harga terendah diperoleh Rp. 278.761/Ton untuk
simulasi tipe 1 dan tipe 4 harga terendah diperoleh
Rp. 259.859/Ton dan untuk simulasi tipe 2 dan tipe 4
harga terendah diperoleh produk Rp. 350.369/Ton.

5. Hasil dari simulasi coal blending vang sangat
direkomendasikan untuk perusahaan PT Dua
Samudera Perkasa adalah pada simulasi batubara tipe
1 dan tipe 4, produk batubara dengan nilai Calorific
Value 5300 kcal/kg, Total Moisture 34,59%, Tofal
Sulfur 0,11%, dan Ash 6,38%. Persentase batubara
yang digunakan untuk tipe 1 sebesar 41.733 Ton dan
tipe 4 sebesar 13.267 Ton, dan didapatkan harga dasar
sebesar Rp 259.859/Ton.
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